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Abstraks. Keberadaan perpustakaan sekolah sangat diperti&hrsebab perpustakaan
sekolah : (1) merupakan sumber belajar, (2) ssddin komponen sistem instruksional,
(3) sumber utama yang menunjang kualitas pendiddam pengajaran, (4) sebagai
laboratotium belajar di mana siswa dapat belajagaimaana belajar, yaitu dapat
mempertajam dan mempeluas kemampuan untuk membaaylis, berpikir dan
berkomunikasi.

Untuk menunjang tujuan tersebut, perlu dikembangkéh) kualitas proses belajar
mengajar dengan pendekatan CBSA, (2) keterlibatawas secara aktif dalam
melakukan eksplorasi terhadap perpustakaan selmgaber belajar yang dapat
digunakan dan dimanfaatkan untuk memecahkan masaahlah yang dihadapi, (3)
kadar keterlibatkan siswa dalam memanfaatkan bghstaka yang disediakan .
Indikator CBSA dapat dilihat dari lima segi, yait{l) siswa, (2) guru, (3) program,
(4) situasi belajar, (5) sarana belajar

Sarana belajar yang dibutuhkan dalam CBSA melip(a) bahan-bahan dan sumber
yang dapat diambil untuk belajar, (b) waktu belajang luas, sehingga pelaksanaan
belajar mengajar tidak tumpang tindih dengan kagisejenis atau kegiatan lain, (c)
tersedianya bermacam-macam media belajar, terupmmnaustakaan dan alat peraga
yang secara langsung berhubungan dengan matejamp@layang sedang dipelajari
siswa, (d) aktivitas belajar siswa tidak dibataenya di dalam kelas, tetapi juga boleh
di luar kelas, di alam terbuka atau di tempat sgigtdan memungkinkan siswa untuk
belajar tenang.

Peningkatan peran perpustakaan sekolah sebagaiesub@bajar terutama dalam
menunjang proses pembelajaran CBSA, dapat dilakoielalui beberapa upaya, yaitu
: (1) mengintegrasikan aktivitas pemanfaatan péagasn sekolah dalam kurikulum.
(2) menjadikan perpustakaan sekolah sebagai pgak@#s) model (Ideal) melalui :(a)
penataan kondisi fisik (athmospheric) perpustalsskolah. (bpengembangan koleksi
yang sesuai tuntutan kurikulum dan pemakai.., &hgnfaatan teknologi informasi di
perpustakaan (d) penyediaan tenaga pengelola desldikasi yang dipersyaratkan

Kata kunci : CBSA, perpustakaan , sumber belajar

Pendahuluan

Sistem Pendidikan Nasional di Indonesiawlidalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 dan pada pasal butlsn bahwa yang dimaksud
dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencama mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta datikra aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituakdgamaan, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta kefgtam yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pada hakekatnya pendidikan adalah suatuaugahg dilakukan secara sadar
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan,doailam maupun di luar
sekolah yang berlangsung seumur hidup. Pendidikasional diarahkan untuk
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martamaisd, mewujudkan manusia
serta masyarakat Indonesia yang beriman sehingggpmaiembangun dirinya dan
masyarakat sekelilingnya serta memenuhi kebutulembpngunan nasional dan
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Deagakiah jelas bahwa masalah
kualitas pendidikan menjadi prioritas dalam sisfndidikan nasional.

Usaha peningkatan kualitas pendidikan datanmgka pengembangan sekolah
dilakukan melalui kegiatan antara lain pengembangaika, yang dilaksanakan
dengan cara pemupukan sikap siswa agar gemaa, dgasmembutuhkan membaca,
,rajin dan tekun belajar, suka meneliti, bergamanulis secara analitis.

Untuk menunjang pengembangan logika irkpkdn-sekolah diwajibkan untuk
menyediakan sarana perpustakaan dengan berbagab@an pustaka, memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk roséajdiri, menemukan sendiri,
serta mengkaji sendiri bahan pustaka yang disediaesuai dengan bakat dan
minatnya masing-masing dan hal tersebut sesuaiadepgsal 45 (1) bahwa setiap
satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakarana dan prasarana yang
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan peutoamb dan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, éorad, dan kejiwaan peserta didik.

Dengan adanya perpustakaan sekolah diharapksva memanfaatkan secara
optimal untuk mengembangkan bakat, memperluas pamgen, membangkitkan
motivasi belajar, menghidupkan gairah dan minat bema sebagai sarana untuk
memperkaya khasanah pengetahuan yang pada gilaardiljarapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Hal tersebut memperlihatkan bahwa dalanyg@enggaraan pendidikan, para
tenaga kependidikan maupun peserta didik harukdidpoleh sumber belajar yang
diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan belajangajar yang bersangkutan.
Salah satu sumber belajar yang amat penting, tdiakan satu-satunya adalah
perpustakaan yang harus memungkinkan para tenggendielikan dan para peserta
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didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dampaelalam pengetahuan
dengan membaca bahan pustaka yang mengandung ikngetahuan yang
diperlukan.

Uraian di atas memperlihatkan bahwa pegkastim sebagai salah satu sumber
belajar memiliki posisi dan peran yang cukup sgatéerutama dalam menunjang
peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah

Namun dalam pelaksanaannya, penyelengggragustakaan sekolah banyak
mendapat kritik karena berbagai kelemahannya. Kiiti terutama ditujukan pada
peran perpustakaan sekolah itu sendiri yang beluampn menunjang proses
kegiatan belajar peserta didik secara optif&ailistyo-Basuki, 1991:50). Dengan
segala keterbatasannya akhirnya perpustakaan bkelk@aya berfungsi sebagai
pelengkap dari satuan pendidikan formal dan behampu memberikan kontribusi
signifikan dalam peningkatan kualitas proses peaj@en karena perpustakaan
sekolah tidak dapat menjalankan tugas dan fungsiegara maksimal.

Hal ini memperlihatkan lemahnya peran pesiakaan sekolah dalam menunjang
proses belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itgatepenerapan Cara Belajar Siswa
Aktif (CBSA) , diharapkan perpustakaan dapat mgketkan perannya sebagai

sumber belajar yang dapat meningkatkan kualitasopajaran.

Pembahasan
A. Peranan , Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah merupakan bagian aitegri program sekolah secara
keseluruhan, dimana bersama-sama dengan unsur-pesdidikan lainnya turut
menentukan berlangsungnya suatu proses pendidd&arpehgajaran yang berhasil.
Hal tersebut lebih dipertegas oleh Mbulu (19928838-bahwa perpustakaan sekolah
merupakan faktor penentu keberhasilan program giaci dan pengajaran, karena
informasi dan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalembaca dan belajar di
perpustakaan dapat berfungsi sebagai " gizi inteék' bagi seluruh kehidupan
manusia di kemudian hari. Ralph dan wagener (1968ngemukakan bahwa
perpustakaan sekolah merupakan tempat penyimparau ipengetahuan,
laboratorium mengajar, jantung program pendidik@mpat penelitian dan sarana
rekreasi. Margono (1967) mengatakan bahwa perpastalsekolah merupakan
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monumen hidup yang sungguh-sungguh berarti bagiu ilpengetahuan dan
kebudayaan bangsa dari masa ke masa, dapur ilngetaénian dan sarana hiburan.

Dari beberapa pendapat di atas terlihatwhalkemajuan suatu lembaga
pendidikan sangat bergantung pada perkembangamugtekpan. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang luar biasa dewasaidak terlepas dari jasa
perpustakaan sebagai sumber informasi.

Keberadaan perpustakaan sekolah menurut luMK@992:89-90) sangat
diperlukan oleh sebab perpustakaan sekolah : @umpakan sumber belajar, (2) salah
satu komponen sistem instruksional, (3) sumber atg@ng menunjang kualitas
pendidikan dan pengajaran, (4) sebagai laboratotietajar di mana siswa dapat
belajar bagaimana belajar, yaitu dapat mempertalam mempeluas kemampuan
untuk membaca, menulis, berpikir dan berkomunikasi.

Untuk menunjang tujuan tersebut, perlu sikangkan : (1) kualitas proses
belajar mengajar dengan pendekatan CBSA, (2) Kedtath siswa secara aktif dalam
melakukan eksplorasi terhadap perpustakaan selsagaber belajar yang dapat
digunakan dan dimanfaatkan untuk memecahkan masaahlah yang dihadapi, (3)
kadar keterlibatkan siswa dalam memanfaatkan bphstaka yang disediakan

Adapun tujuan penyelenggaraan perpustaksekolah adalah membantu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta dalaisikap hidup siswa dan guru
dalam meningkatkan mutu pendidikan secara kesaunruhDengan adanya
perpustakaan sekolah menurut Darmono (2000:2) aflkan memberi manfaat, yaitu
: (1) menimbulkan kecintaan siswa terhadap mineapg) memperkaya pengalaman
belajar siswa, (3) untuk mempercepat proses peagoagknik membaca, (4) dapat
menanamkan kebiasaan belajar mandiri pada siswa, ddpat membantu
menumbuhkan perkembangan kecakapan berbahasa mlilak (6) dapat melatih
siswa ke arah pemupukan rasa tanggung jawab meledses peminjaman bahan
pustaka yang berkaitan dengan hak dan kewajibaagaehnggota perpustakaan, (7)
dapat memperlancar siswa dalam menyelesaikan tugas- sekolah, (8) dapat
membantu guru menemukan dan menambah pengetaltbhadae berbagai sumber
pengajaran, (9) dapat membantu siswa, guru-guruad@gota staf sekolah dalam

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tefgndib0) sebagai wahana untuk

Hari Santoso, S.Sos.

Strategi pembelajaran cbsa untuk meningkatkan peran perpustakaan sebagai sumber belajar : Drs. 4
Artikel Pustakawan Perpustakaan UM tahun 2011



memperoleh informasi ilmiah guna menumbuhkan budangulis dan meneliti
(karya ilmiah remaja)

Menurut Nasution (1978) perpustakaan s¢kohempunyai fungsi kembar,
yaitu untuk melayani kebutuhan kurikulum dan mehak&butuhan minat baca siswa.
Sebagai penunjang utama proses belajar mengajpygpekaan sekolah hendaknya
berfungsi : (1) membantu siswa menemukan inforrgasg luas dan mendalam dari
pelajaran yang diperoleh di kelas, (2) membantwasisnelaksanakan penelitian
sederhana dan mencari keterangan-keterangan yaasy darta mendalam, (3)
membantu siswa mengembangkan kegemaran dan hobibyy memupuk dan
menumbuhkan daya kreativitas, (4) dari sumber &elggng beragam, siswa akan
mengetahui berbagai informasi, daya kritiknya akeampupuk apabila mereka
menemukan informasi yang bertentangan mengenailahagang sama dalam buku
yang berbeda pengarang dan judulnya, (5) bahatakaugang bernilai dan cocok
dengan selera dan daya baca siswa dapat memupigs&ahb membaca, (6) sebagai
pusat pelestarian kebudayaan dan sebagai tempaasek

Sedangkan Borman (dalam Mbulu :1992) mengakak tujuh fungsi
perpustakaan sekolah, yaitu : (1) sebagai pusatl ipengetahuan, artinya di
perpustakaan para siswa dapat memperoleh berbatgaakgan dari semua bidang
iImu pengetahuan serta perkembangannya., (2) selpagat informasi, dimana
melalui koleksi/bahan pustaka yang disediakan ddpsroleh sebanyak mungkin
informasi yang dibutuhkan para pemakai (siswa damnu)g (3) sebagai pusat
penelitian bibliografi, dimana para siswa dapat ehesuri serta mengolah informasi
yang diperoleh melalui koleksi/bahan pustaka yaisgdiakan di perpustakaan, (4)
sebagai sumber belajar, dimana siswa dapat memperpkengetahuan serta
mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya, (&jyasepusat preservasi,
artinya perpustakaan sekolah berfungsi sebagai aempenyimpanan dan
pemeliharaan hasil intelektualitas dan kebudayaaand bentuk tertulis di masa
lampau sampai masa kini; dengan demikian koleksabapustaka merupakan
warisan kebudayaan dari masa ke masa yang tengeliimiuk generasi mendatang,
(6) sebagai sumber inspirasi, artinya hasil bacgarg diperoleh di perpustakaan
kadang-kadang gaya dan daya suatu karya ilmiaht@iaan dapat menggunggah dan
membangkitkan inspirasi para siswa, (7) sebagsatnekreasi artinya bahan bacaan
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yang disediakan dapat merangsang hobi siswa unanggunakan waktu luangnya
dengan membaca majalah ilmiah, buku-buku mengestar&mpilan, memasak, olah
raga dan tulisan ilmiah populer lainnya

Sedangkan Warren dan Alma (dalam Mbulu 198%2ngemukakan empat fungsi
perpustakaan sekolah, yaitu : (1) fungsi inform@sformation function), artinya
perpustakaan sekolah menyediakan berbagai bukwaebamber informasi, agar
siswa dapat : (a) mengambil ide-ide dari berbagaiber yang ditulis oleh para ahli
dari berbagai bidang ilmu di penjuru dunia, (b) mebulkan rasa percaya diri dalam
menyerap informasi dan dapat memilih informasi dkmide mana yang patut untuk
dimanfaatkan, (c) memperoleh kesempatan yang sklaasya untuk menggunakan
informasi dalam rangka mencapai tujuan yang dikei) (d) memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-harmasyarakat, (2).fungsi
pendidikan(educational function), yaitu perpustakaan sekolah menyediakan berbagai
bahan pustaka sebagai sarana untuk mengimplenmemtasjuan pendidikan. Dengan
demikian manfaat yang diperoleh antara lain : @y& mendapat kesempatan untuk
mendidik dirinya sendiri secara berkesinambungamse hidup, (b) membangkitkan
dan mengembangkan minat akademik siswa yaitu memggir kreativitas, kegiatan
intelektual yang bebas, (c) mendorong kecepatankumemecahkan masalah yang
timbul serta mengaplikasikan kemampuannya dalamegang suatu jabatan kelak,
(d) mempertinggi sikap sosial dan menciptakan nekgr yang demokratis, (3)
fungsi kebudayaarfcultural function), artinya perpustakaan sekolah menyediakan
berbagai bahan pustaka yang dapat dimanfaatkan saete untuk dapat : (a)
meningkatkan mutu kehidupan, informasi ilmu penget@ yang dipelajari dan
dipahami serta dimanfaatkan secara tepat guna, erekdmungkinan dalam usaha
meningkatkan taraf hidup dan mutu kehidupan manusagk individual maupun
kelompok, (b) membangkitkan minat terhadap kesetigankeindahan, dimana hal ini
merupakan kebutuhan manusia yang sangat pentingméndorong tumbuhnya
kreativitas seni serta kebebasan berbudaya, (d)gendmangkan sikap dan sifat
hubungan manusia yang positif serta menunjang kehid antar kultur yang
harmonis, (e) fungsi rekreasiecreational function), artinya bahan pustaka yang
disediakan di perpustakaan sekolah dapat dimamfaattalam menggalakan
kehidupan yang seimbang antara jasmani dan roireamgembangkan minat rekreasi
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dan pemanfaatan waktu senggang/luang dan menuhkjagigtan-kegiatan kreatif
serta hiburan yang positif

Agar perpustakaan dapat menjalankan futegsebut di atas, maka diperlukan
adanya : (1) minat baca yang ditumbuhkan menjadlalgéaca, kegiatan baca dan
kebiasaan baca, (2) ketersediaan buku-buku yargube, yang dapat memenuhi
selera dan kebutuhan para pengguna, (3) perpustajaag teratur baik(well
organized), (4) ketrampilan memanfaatkan perpustakaan pada pangguna
(mengetahui cara memanfaatkan perpustakaan sep#imal) , (5) keterampilan
layanan dari para pustakawan (tahu cara melayani gapan, ramah, cekatan dan

bertanggung jawab).

B. Pemberdayaan Perpustakaan Sekolah dengan Pendekatan CBSA

Cara Belajar Siswa aktif (CBSA) merupakarjeimahan dari 'Sudent Active
Learning ", yakni salah satu cara strategi belajar mengajag yaenuntut keaktifan
dan partisipasi subyek didik seoptimal mungkin sgba siswa mampu mengubah
tingkah lakunya secara efektif dan efisien. Keaktifersebut tidak hanya menyangkut
fisik, tapi juga mencakup intelektual-emosional. afigla keterlibatan intelektual-
emosional tersebut akan memungkinkan terjadinyagsrakomodatif-kognitif dalam
pencapaian pengetahuan, perbuatan serta pengalanganng terhadap umpan balik
dalam pembentukan keterampilan, penghayatan dasegrmternalisasi nilai-nilai
dalam rangka pembentukan sikap . Dengan demikianSACBberusaha
mengoptimalkan kegiatan belajar siswa dan kegiatengajar guru dalam proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar dilaksananelalui komunikasi timbal
balik dan tidak semata-mata memberikan informaarade Pengajaran tidak hanya
berorientasi pada hagiby product) tapi juga berorientasi pada progeg process).
Melalui pendekatan keterampilan proses siswa dalsah aktif melihat, mencatat,
melatih, mengerjakan dan mengkomunikasikan maupememukan sendiri. Dengan
demikian, siswa akan mampu menemukan dan mengaotdehannya, baik berupa
pengetahuan, keterampilan maupun sikap serta mangmerapkan di masyarakat
(Wiyono, 1991:37-38).

Menurut Ahmadi (2004) dalam dunia pendidikdan pengajaran CBSA
bukanlah hal yang baru bahkan dalam teori pengaja@BSA merupakan
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konsekuensi logis dari pengajaran yang seharugutiaya merupakan tuntutan logis
dari hakekat belajar dan hakekat mengajar. Hamagipernah terjadi proses belajar
tanpa adanya keaktifan individu/siswa yang beldg@rmasalahannya hanya terletak
dalam kadar atau bobot keaktifan siswa. Ada keaktibelajar katagori rendah,
sedang dan apa pula keaktifan belajar kategorgtirgeandainya dibuat rentangan
skala keaktifan dari 0-10, maka keaktifan belafa dalam skala 1 sampai 10, tidak
ada skala nol, betapapun kecilnya keaktifan tetsedbDengan demikian hakekat
CBSA pada dasarnya adalah cara atau usaha untuk periemggi atau
mengoptimalkan kegiatan belajar siswa dalam prpsegajaran.

Sebagai konsep CBSA adalah suatu prosestkegpembelajaran yang subyek
didiknya terlibat secara intelektual dan emosiosahingga subjek didik betul-betul
berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukagidtan belajar. Pengertian
tersebut menunjukkan bahgwa CBSA menempatkan sshagai inti dalam kegiatan
pembelajaran sehingga siswa dipandang sebagai d@pekebagai subjek.

Dilihat dari subjek didik maka CBSA merupaka&oses kegiatan yang dilakukan
siswa dalam rangka belajar. Dilihat dari segi goeagajar, maka CBSA merupakan
bagian strategi mengajar yang menuntut keaktifamap subjek didik.

Bertitik tolak dari uraian tersebut, makapdt disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan CBSA adalah salah satu cara stpgetbelajaran yang menuntut
keaktifan dan partisipasi subjek didik seoptimalngkin, sehingga siswa mampu
mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif deiea.

Untuk melihat terwujudnya CBSA dalam propembelajaran, terdapat beberapa
indikator CBSA. Melalui indikator CBSA dapat dilihaingkah laku mana yang
muncul dalam suatu proses pembelajaran, berdasapeagang dirancang oleh guru.

Indikator tersebut dilihat dari lima segi, yaitu :

1. Dari sudut siswa, dapat dilihat dari :
a. Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutupamasalahannya
b. Keinginan dan keberanian serta kesempatan untubafiisipasi dalam
kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar
c. Penampilan berbagai usaha/kekreatifan belajar dale®@njalani dan

menyelesaikan kegiatan pembelajaran sampai menkaipaihasilannya
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d. Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersaipa tekanan guru/pihak

lainnya (kemandirian belajar)

2. Dilihat dari sudut guru, tampak adanya :
a. Usaha mendorong, membina gairah belajar dan esissiswa secara aktif
b. Peranan guru tidak mendominasi kegiatan prosegabslawa
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar meweara dan keadaan
masing-masing

d. Menggunakan berbagai jenis metode mengajar semtiegatan multimedia

3. Dilihat dari segi program, hendaknya :
a. Tujuan intrasional serta konsep maupun isi pelajayang sesuai dengan
kebutuhan, minat serta kemampuan subjek didik
b. Program cukup jelas dapat dimengerti siswa dananmtang siswa untuk
melakukan kegiatan belajar
c. Bahan pelajaran mengandung fakta/informasi, konsgpnsip dan

keterampilan

4. Dilihat dari situas belajar, tampak adanya :
a. Iklim hubungan intim dan erat antara guru dengswa antara siswa dengan
siswa, guru dengan guru, serta dengan unsur pimpinsekolah
b. Gairah serta kegembiraan belajar siswa sehinggeasmmemiliki motivasi

yang kuat serta keleluasaan mengembangkan cajarbaksing-masing

5. Dilihat dari sarana belajar, tampak adaanya :

a. Sumber-sumber belajar bagi siswa

b. Fleksibilitas waktu untuk melakukan kegiatan belaja
c. Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran
d

. Kegiatan belajar siswa tidak terbatas di dalamsk&pi juga di luar kelas.
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Dengan adanya tanda-tanda tersebut, maka lakih mudah bagi guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran danksadi@lenya memberi rambu-
rambu bagi guru dalam melaksanakan CBSA

Ada beberapa alasan mengapa proses peng&jaras mengoptimalkan kadar

keaktifan siswa atau CBSA, yaitu :

1. Asums Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar memanusiakan mamiaia, membudayakan
manusia. Pendidikan adalah proses sosialisasi mémgewasaan intelektual,
sosial, moral sesuatu dengana kemampuan dan ntagtabAtas dasar itu maka
hakikat pendidkkan adalah :
a. interaksi manusia
b. berlangsung sepanjang hayat
c. sesuai dengan kemampuan dan tingkat perkembandjardin
d. ada dalam keseimbangan antara kebebasan subj&kdewigan kewibawaan
guru , dan
e. meningkatkan kualitas hidup manusia
2. Asumsi Anak Didik
Asumsi anak didik didasarkan kepada :
a. anak bukan manusia kecil, tapi manusia seutuhnyg y@empunyai potensi
untuk berkembang
b. setiap individu/anak didik berbeda kemampuannya
c. individu/anak didik pada dasarnya insan yang aktéatif dan dinamis dalam
menghadapi lingkungannya

d. anak didik mempunyai motivasi untuk memenuhi kebatunya

3. Asums Guru
Asumsi guru bertotak dari :
a. bertanggung jawab atas tercapainya hasil belagaasi
b. memiliki kemampuan profesional sebagai pengajar

c. mempunyai kode etik keguruan
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d. berperan sebagai sumber belajar, pemimpin belaar fdsilitator belajar
sehingga memungkinkan terciptanya kondisi yanghaagi siswa untuk

belajar

4. Asums Proses Pengajaran

Beberapa asumsi proses pengajaran antara lain :

a. proses pengajaran direncanakan dan dilaksanakagaeduatu sistem

b. peristiwa belajar terjadi apabila siswa berinteralengan lingkungan belajar
yang diatur oleh guru

c. proses pengajaran akan lebih efektif apabila memgjgan metode dan teknik
yang tepat dan berdaya guna

d. pengajaran memberi tekanan kepada proses dan psedaka seimbang

e. inti dari proses pengajaran adalah adanya kegiatswwa belajar secara

optimal

Dengan perangkat asumsi tersebut , maka CBSA nikeiiii-ciri sebagai berikut :

a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatdasjabesecara bebas tapi
terkendali

b. Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebih yaln memberikan
rangsangan berpikir kepada siswa untuk memecahkaalah

c. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belagarsisava, bisa sumber
tertulis, sumber manusia, misalnya siswa itu semdénjelaskan permasalahan
kepada siswa lainnya, berbagai media yang dipenlukéat bantu pengajaran,
termasuk guru sendiri sebagai sumber belajar.

d. Kegiatan belajar siswa bervariasi, ada kegiatangyaiatnya bersama-sama
dilakukan oleh semua siswa, ada kegiatan belajay gidakukan secara kelompok
dalam bentuk diskusi dan ada pula akegiatan beyaag harus dilakukan oleh
masing-masing siswa secara mandiri. Penetapantaedelajar tersebut diatur
oleh guru secara sistematis dan terencana

e. Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus menckamihubungan manusia

bagaikan hubungan bapak dengan anak, hubungan pemdangan bawahan.
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Guru menempatkan diri sebagai pembimbing semuaasigng memerlukan
banatuan manakala mereka menghadapi persoalaarbelaj

f. Situasi dan kondisi kelas tidak kaku, terikat dengasunan yang mati, tapui
sewaktu-waktu diubah sesuai dengan kebutuhan siswa

g. Belajar tidak hanya dilihat dan diukur dari segsihgang dicapai siswa tapi juga
dilihat dan diukur dari segi proses belajar yargkidikan siswa

h. Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnyalunglartanyaan atau
pernyataan gagasannya, baik yang diajukan kepadangaupun kepada siswa di
depan siswa lainnya. Guru harus mendorong siswa s@alu mengajukan
pendapatnya secara bebas.

I. Guru senantiasa menghargai pendapat siswa tertlggadenar atau salah, dan
tidak diperkenankan membunuh atau mengurangi/men@kamdapat siswa di
depan siswa lainnya. Guru harus mendorong siswa s@alu mengajukan

pendapatnya secara bebas.

Bila mengkaji makna dari setiap asumsi tathka tidak ada pilihan lain bahwa
untuk merealisikan proses pembelajaran harus hekajpada strategi pembelajaran
dengan menitik beratkan kepada cara belajar sakwia(CBSA).

Thachir (1988:41) mengemukakan bahwa sa#h alasan tentang perlunya
penerapan CBSA dalam proses belajar, yaitu dengaerkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut @eaabcara mengajar. Guru tidak
mungkin lagi menjadi satu-satunya sumber belajagyaampu menuangkan segala
ilmu dan informasi yang diperlukan oleh anak didsuru dituntut membimbing anak
didik untuk menemukan fakta dan informasi sendisgerta mengolah dan
mengembangkannya.

Dalam CBSA siswa dilibatkan secara aktifi dituntut menemukan konsep,
sumber informasi selain guru terdapat di lingkungaedia massa, narasumber, atau
lingkungan alam), pemanfaatan metode lain diseanatdkengan kebutuhan materi
pelajaran, suasana belajar menjadi hidup. Sedangkaber belajar selain manusia,
ruang dan tempat, alat dan perabot, kegiatan jegadsbenda yang dipersiapkan
untuk sumber belajar seperti : buku-buku, medialGepeta, video, diagram, atlas,
film, globe dan sebagainya
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Agar pelaksanaan CBSA berhasil dan mencsasaran, maka menurut Sutik
(1992 : 24-25) ada beberapa faktor yang perlu Hagéean, baik yang menyangkut
program, situasi belajar maupun sarana belajaan®ipendidikan yang mencakup
sarana dan prasarana belajar, seharusnya membealikamgan terhadap proses
belajar mengajar. Sarana belajar yang dibutuhk#an yéa) bahan-bahan dan sumber
yang dapat diambil untuk belajar, (b) waktu belajang luas, sehingga pelaksanaan
belajar mengajar tidak tumpang tindih dengan kegiaejenis atau kegiatan lain, (c)
tersedianya bermacam-macam media belajar, terupemaustakaan dan alat peraga
yang secara langsung berhubungan dengan matejanpelayang sedang dipelajari
siswa, (d) aktivitas belajar siswa tidak dibatasiya di dalam kelas, tetapi juga boleh
di luar kelas, di alam terbuka atau di tempat etigtdan memungkinkan siswa untuk
belajar tenang.

Dalam CBSA, perpustakaan sekolah memilikapeyang sangat penting bahkan
merupakan salah satu sumber belajar yang mempsaggangan sangat berarti bagi
upaya-upaya untuk meningkatkan aktifitas dan kamlpproses belajar mengajar di
sekolah.

Melalui fasilitas dan layanan yang adaetippistakaan, baik siswa maupun guru
dapat berinteraksi serta terlibat langsung baik frmaupun mental dalam proses
belajar mengajar. Menurut Mbulu (1994:93-97;105;10892 : 93) cara belajar di
sekolah perlu diubah dengan mengaktifkan siswaekpystakaan. Melalui aktivitas
membaca buku-buku (ilmu pengetahuan) di perpustakasgswa akan terbiasa
berusaha sendiri memperkaya khasanah ilmu pengetahBara siswa diberi
kebebasan untuk belajar sesuai dengan minat daotutelm, kemampuan dan
kecepatannya, meneliti berbagai sumber di perpaatak Perpustakaan sekolah
beserta koleksi yang disediakan dapat memperluaaghidupkan pengajaran guru
dan memberikan kemungkinan kepada siswa membuoumiaki secara aktif. Para
siswa tidak hanya menerima dan menelan materigratayang disajikan oleh guru di
kelas, akan tetapi secara kritis menjaring dan miahgsendiri informasi yang
diterima di dalam perpustakaan. Melalui koleksidrapustaka , fasilitas dan layanan
yang ada di perpustakaan, para siswa dapat mersgsésara optimal sehingga siswa
dapat : (a) menemukan jawaban tentang persoalaoglan yang dijumpai dalam
proses belajar di kelas, (b) memperoleh informaangy diperlukan (individu
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/kelompok), (c) menyelesaikan tugas/diskusi, (d)mperoleh bahan-bahan dalam
rangka penulisan makalah, laporan singkat, (e) neeohgh data, kutipan, (f)
membaca majalah, surat dan buku-buku mutakhir.

Agar perpustakaan sekolah benar-benar dema#adn secara efisien, kurikulum
sekolah yang dipakai hendaknya mengharuskan masasiag bidang studi
menggunakan berbagai sumber bacaan, baik sebagheswtama maupun sebagai
penunjang (pengayaan). Dalam proses pendidikanp@agajaran pun para guru
melibatkan buku-buku perpustakaan sebagai sumbegyepghuan bagi siswa dalam
menyelesaikan studinya. Kebutuhan inilah yang memdp siswa untuk
mengembangkan kebiasaan belajar secara teratuggonggkan sumber belajar yang
disediakan di perpustakaan untuk menunjang peramapauan belajarnya.

Disisi lain perpustakaan juga dituntut lntoenyediakan berbagai sumber yang
dibutuhkan oleh para pemakainya sehingga menjagduptakaan ideal, yaitu keadaan
dimana suatu perpustakaan memenuhi syarat untojadi€’usat Sumber Belajar.

Disamping itu pustakawan juga berperan ga&bsumber belajar bagi siswa, dan
dianggap sebagai “ ensiklopedi berjalan “ tempatada siswa bertanya tentang
berbagai aspek terutama kebutuhan akan infornzasj perkaitan dengan kegiatan
belajarnya.

Oleh sebab itu untuk meningkatkan perpastalsekolah sebagai sumber belajar
terutama dalam menunjang proses pembelajaran CB&pgat dilakukan melalui
beberapa upaya, yaitu : (Mengintegrasikan aktivitas pemanfaatan perpustakaan
sekolah dalam kurikulum. Dalam proses pembelajaran guru-guru hendaknya
memberikan tugas-tugas terstruktur kepada sisw@asermemakai koleksi bahan
pustaka yang ada di perpustakaan sebagai rujukangdd cara demikian maka
siswa-siswa akan terpacu untuk datang ke perpusiakakaligus bisa mengubah
kondisi membaca dari kewajiban menjadi kebutuhdaiakurikulum hendaknya
juga memberi peluang kepada siswa untuk wajib membaperpustakaan, misalnya
1 jam pelajaran dalam satu minggu sehingga dengam @emikian akan dapat
meningkatkan wawasan dan pengetahuan para si@ydenjadikan Perpustakaan
sekolah sebagai perpustakaan model (Ideal). Pengelolaan perpustakaan sekolah
sebagai perpustakaan model, tidak bisa dilakuk&etika, tetapi melalui proses
perencanaan yang bertahap dan perlu kerjasamaisirmik di dalam lingkungan
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sekolah maupun dengan berbagai institusi di lu&olah. Untuk membangun
perpustakaan model di sekolah, perlu dilakukan fagiae upaya diantaranya :(a)
Penataan kondisi fisik (athmospheric) perpustakaan sekolah. Tujuan dan sasaran
penataan kondisi fisik perpustakaan adalah mer@pt&ondisi perpustakaan yang
kondusif, nyaman, aman , indah dan asri sehinggaapkan dengan kondisi tersebut
menimbulkan kegairahan siswa dan guru untuk datkegperpustakaan dan
memanfaatkan sumberdaya yang ada dengan tenanghy@man serta mampu
memberikan kepuasan kepadasiswa dan guru sertakgemaanya.Untuk dapat
mewujudkan hal tersebut, ruang perpustakaan hatata dsedemikian rupa yang
mampu menimbulkan daya tarik kepada pemakai, diamya melalui penataan warna
ruang, pola/corak, penerangan, pengudaraan,ele®leoratif , audio-visual dan
lain-lain (b) Pengembangan koleksi yang sesuai tuntutan kurikulum dan pemakai.
Agar perpustakaan diminati pemakai, maka perpuatakerus menyediakan bahan
pustaka yang sesuai dengan tuntutan pemakai, isaila slan guru. Kebutuhan guru
dan siswa terhadap bahan pustaka yang sesuai demgatan kurikulum hendaknya
tersedia di perpustakaan sehingga pada saat diauntumtuk proses pembelajaran
guru dan siswa bisa mengakses bahan pustaka tedighberpustakaan sekolah dan
tidak perlu cari di tempat lain. Demikian juga dengkebutuhan bahan pustaka
sebagai bahan pengayaan serta bernilai rekrepgftssurat kabar, majalah populer,
novel populer maupun buku-buku petunjuk tentangaeshal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari ada baiknya juga disediaké&h gerpustakaan untuk
menambah wawasan pemakainya., (Bemanfaatan teknologi informas di
perpustakaan. Modernisasi fasilitas perpustakan dengan memanfatieknologi
informasi perlu dilakukan sebab cara-cara atau deckmnvensional sudah tidak lagi
bisa mendukung dalam pengelolaan perpustakaanateautdalam menghadapi
ledakan informasi serta kebutuhan pemakai yang lsammaeningkat dan kompleks.
Otomasi dalam pengelolaan perpustakaan dan tensedsarana internet merupakan
kebutuhan yang tidak bisa dihindari terutama dalggaya memberikan pelayanan
yang cepat,mudah dan akurat. Teknologi infomasgyimaksud dapat dimanfaatkan
baik untuk pengolahan , peminjaman , pengawasharbaustaka maupun untuk
kegiatan-kegiatan lain seperti kegiatan administdas lain-lain. (d)Penyediaan
tenaga pengelola sesuai kualifikas yang dipersyaratkan Perpustakaan perlu dikelola
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oleh seorang pustakawan yang memiliki kualifikagbagai tenaga pengelola
perpustakaan sekolah yang memiliki kompetensi daliai@ngnya dan terampil dalam
menjalankan tugas-tugas kepustakawanan (profejicdiaal tidak diberi tugas lain
selain mengelola perpustakaan. Pustakawan yangksiimaperlu dikembangkan
pengetahuan dan keterampilannya melalui pendidikamal (D2,D3,S1) maupun
kegiatan-kegiatan lain dalam bidang pusdokinfo,ainiga diklat, seminar, lokakarya

dan lain-lain.

Penutup

Dalam CBSA dituntut adanya kadar keaktifan belajawa yang optimal sehingga

dapat mencapai hasil belajar yang optimal pulain@gnya kadar keaktifan belajar

siswa dapat dikondisikan dari sudut siswa, guragmam belajar, situasi belajar daan
dari sudut sarana belajar. Untuk menunjang prosesbplajaran dengan metode
CBSA, diperlukan berbagai sumber belajar di antmatersedianya perpustakaan
yang memenuhi persyaratan kualititif dan kuanfitaéirta alat peraga yang secara
langsung berhubungan dengan materi pelajaran yatang dipelajari siswa.
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